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Abstract

The research examined the contribution of parental beliefs and students’ self-regulated
learning simultaneously toward students’ reading comprehension of junior high school in Bali.
The separate examination has also been carried out namely the contribution of Balinese
parental beliefs on students' reading comprehension and the contribution of students’ self-
regulated learning on reading comprehension. The sample of this research consisted of 71
junior high school students and Balinese parents living in Kabupaten Karangasem, Bali. This
research sample was obtained using the nonprobability sampling method through convenience
sampling technique. The research used questionnaires taken from Reading Comprehension
Measuring Tools in order to measure students' reading comprehension, The Parental Beliefs
Questionnaire to measure parents' beliefs and Motivated Strategies for Learning. The research
data were analyzed using multiple regression analysis and simple regression analysis
conducted using SPSS 23 and qualitative analysis. The results showed that parental beliefs and
students' self-regulated learning simultaneously influenced students’ reading comprehension
in Bali. Students’ self-regulated learning also had a significantly positive effect on reading
comprehension. However, Balinese’s parental beliefs did not directly contribute to reading
comprehension.

Keywords: Reading Comprehension, Parental Beliefs, Self-regulated Learning, Bali Tribe,
Junior High School Students
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Pendahuluan

Kemampuan membaca dan

mempelajari sesuatu melalui kegiatan
membaca merupakan keterampilan yang
mendasar dan diperlukan untuk mencapai
kesuksesan di bidang akademik (Cromley
& Azevedo, 2007). Kemampuan tersebut
membantu individu untuk menangkap dan
yang
terkandung dalam suatu bacaan, yang

mengerti pesan serta informasi
diperlukan untuk pengembangan diri siswa
dan penyelesaian berbagai tugas akademik
(Gilakjani & Sabouri, 2016).

Hasil survei yang dilakukan oleh The
Programme Student
Assessment (PISA) di tahun 2015 pada

remaja berusia 15 tahun memperlihatkan

for International

bahwa tingkat kemampuan membaca atau
tingkat literasi remaja Indonesia berada
pada peringkat ke 66 dari total 72 negara.
Hal ini menjadikan Indonesia sebagai
negara yang berada pada peringkat 6
terbawah dalam tingkat literasi dari 72
negara yang disurvei (PISA, 2015).
Tingkat literasi yang menggambarkan

kemampuan dan keterampilan seseorang

dalam membaca, termasuk juga di
dalamnya menulis dan menghitung,
memiliki  hubungan dengan tingkat

kemampuan seseorang dalam memahami

bacaan (Boerma, Mol, & Jolles, 2017).

Kemampuan memahami bacaan atau

sering disebut pemahaman bacaan
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(reading  comprehension)  merupakan
sebuah proses menggali dan menafsirkan
sebuah makna secara berkesinambungan
melalui interaksi dan keterlibatan individu
dengan bahasa tertulis (RAND Reading
Study Group, 2002). Dengan demikian,

survei yang telah dilakukan oleh PISA di

atas, selain menggambarkan relatif
rendahnya tingkat literasi, juga
mengindikasikan relatif rendahnya

kemampuan pemahaman bacaan remaja

Indonesia.

Penelitian yang dilakukan oleh
Akbasli, Sahin, dan Yaykiran (2016) dan
Hijazi  (2018) membuktikan  bahwa

pemahaman bacaan berhubungan erat

dengan  prestasi  akademik  siswa.
Kemampuan pemahaman bacaan juga akan
memengaruhi  kesuksesan di  dalam
pekerjaan (Soden, Christoper, Hulslander,
Olson, Cutting, Keenan, & Petrill, 2015)
dan kesuksesan dalam pekerjaan akan
meningkatkan individu
(Nicholson, 2000). Penghasilan dan tingkat
yang lebih  baik
memberikan status sosial yang lebih tinggi
yang

& Donellan,

penghasilan

pendidikan akan

kepada individu bersangkutan
2007).

demikian, kemampuan dalam pemahaman

(Conger Dengan
bacaan sangat memengaruhi siswa untuk
keberhasilan dalam menempuh pendidikan
dan kesuksesan mereka di dalam bidang

pekerjaan serta karir kedepannya, yang



pada akhirnya akan dapat meningkatkan
status sosial ekonomi mereka.

Rendahnya tingkat literasi remaja
Indonesia yang berimbas pada rendahnya
tingkat pemahaman bacaan siswa akan
memengaruhi prestasi akademik mereka di
sekolah dan menjadi salah satu penyebab
keberhasilan

tidak optimalnya tingkat

pendidikan pada remaja di Indonesia
dibandingkan dengan negara lain. Bila
keadaan ini tidak diatasi, Indonesia akan
menjadi negara Yyang tertinggal pada
kualitas sumber daya manusia. Kualitas
sumber daya manusia yang rendah akan
berdampak pada semakin tertinggalnya
Indonesia dalam  persaingan  global.
Mengacu pada fenomena di atas, penelitian
ini dilakukan untuk memetakan dan
mengidentifikasi ~ permasalahan  pada
remaja khususnya siswa SMP yang
berkaitan dengan pemahaman bacaan
dalam upaya meningkatkan keberhasilan di
dalam pendidikan siswa dan kehidupan
mereka ke depannya.

Keseluruhan  aktivitas membaca
merupakan rangkaian proses kognitif yang
kompleks dan tingkat kemampuan individu
memahami  bacaan

dalam sangat

dipengaruhi oleh kemampuan proses
kognitif tersebut (Kendeou & Trevors,
2012). Proses kognitif dalam memahami
bacaan terbagi menjadi dua proses yang

saling berkaitan. Dimulai dari proses
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kognitif dasar (lower level processes) yaitu
proses yang dimulai dari mengidentifikasi
bunyi kata (fonologis), memahami ejaan
terhadap kata-kata tersebut dan representasi
upaya
pemahaman tentang makna yang mendasari

semantik  dalam membentuk
kalimat (Kendeou, van den Broek, Helder,
& Karlsson, 2014), pengetahuan mengenai
kosa kata (Nagy, Herman, & Anderson,
1985) dan kelancaran dalam membaca
(Fuchs, Fuchs, Hosp, & Jenkins, 2001).
Proses kognitif kemudian berlanjut
pada kategori pemahaman bacaan ke
tingkat yang lebih tinggi (higher level
processes) yang merupakan proses yang
dilakukan

menggabungkan unit-unit bahasa ke dalam

individu untuk dapat
sebuah pemahaman dan representasi mental
yang terkoordinasi (Kendeou, van den
Broek, Helder, 2014).

Perkembangan kedua proses kognitif ini

& Karlsson,

sangat memengaruhi kemampuan dalam
memahami bacaan sehingga dapat menjadi
indikator bacaan

tingkat pemahaman

seseorang (Kendeou, van den Broek,
Helder, & Karlsson, 2014).

Keberhasilan individu dalam
memahami bacaan juga dipengaruhi oleh
proses yang dilakukan individu dalam
melakukan regulasi diri terutama dalam

dan aktivitas

yang
& Mokhlesgerami,
diri

mengatur mengontrol
lakukan
2006).

dalam melakukan

membaca mereka
(Souvignier

Proses regulasi



pembelajaran atau dikenal dengan self-
regulated learning merupakan proses yang
dilakukan oleh individu secara aktif
sehingga mampu menyelaraskan kognisi,
perilaku, dan perasaannya secara sistematis
yang berorientasi pada pencapaian tujuan
mereka (Zimmerman, 1989).

membuktikan

Penelitian peran

penting self-regulated learning dalam
meningkatkan keterampilan membaca dan
pemahaman bacaan, di antaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Mason
(2013) yang

keberhasilan

membuktikan  bahwa

pemahaman bacaan

dipengaruhi  dari  kemampuan  self-
regulated learning siswa khususnya dalam
dan aktivitas

memantau mengontrol

membaca mereka. Demikian

juga,
penelitian yang dilakukan oleh Orug dan
Arslan (2016) yang menyatakan bahwa
self-regulated learning  meningkatkan
keterampilan membaca pada anak-anak dan
hasil analisis data secara kualitatif pada
penelitian tersebut menunjukkan
peningkatan pemahaman bacaan mereka.
Perkembangan proses kognitif pada
pemahaman bacaan dimulai dari masa
kanak-kanak dan bertambah pesat pada saat
remaja (Kendeou, van den Broek, White, &
Lynch, 2009), masa-masa di saat pengaruh
lingkungan  sangat  besar terhadap
perkembangan individu. Penelitian yang
dilakukan (Soden,

Hulslander, Olson, Cutting, Keenan, &

oleh Christoper,
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Petrill, 2015) juga menemukan bahwa
lingkungan merupakan salah salah satu
faktor yang memberikan kontribusi dalam
perkembangan  pemahaman bacaan
individu.

Pengaruh faktor sosiokultural, yang
mendukung peningkatkan pemahaman
individu di dalam membaca yaitu melalui
interaksi sosial dengan teman dan orang
dewasa. Vygotsky (1978) menyatakan
bahwa anak-anak dapat melakukan tugas-
tugas yang melebihi pengetahuannya dan
kemampuan mereka dengan bimbingan dan
dukungan orang dewasa, termasuk orang
tua, yang tercermin dalam pengasuhan.

Rubin dan Chang (2006) menyatakan
bahwa pengaruh orang tua yang sangat kuat
pada perkembangan anak terlihat melalui
beliefs dan perilaku keseharian mereka.
Beliefs dalam pengasuhan dikenal sebagai
parental beliefs, yang merupakan ide atau
pengetahuan yang dimiliki orang tua dan
mereka anggap sebagai sesuatu yang nyata
juga
(McGillicuddy-De Lisi & Sigel, 1995).

Parental

dan sebagai suatu kebenaran

beliefs juga memiliki fungsi
dalam membentuk perilaku orang tua dan
mengatur pengasuhan mereka terhadap
anak (Darling & Steinberg, 1993).
Penelitian yang dilakukan oleh
Kikas dan Magi (2014) mengenai peran
parental beliefs dalam kaitan dengan

bidang akademis khususnya membaca juga



menunjukkan bahwa ibu yang memiliki
beliefs terhadap kemampuannya dalam
mengajarkan anak membaca cenderung
memiliki anak dengan keterampilan
membaca yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Schmuck  (2011)

kemampuan remaja terkait dengan prestasi

menemukan bahwa
akademik sangat berhubungan dengan
beliefs orang tua terhadap kemampuan
mereka. Hal ini  menggambarkan
pentingnya peran parental beliefs dalam
dan

memengaruhi perkembangan

kemampuan remaja dalam  prestasi
akademik khususnya yang berkaitan
dengan kemampuan membaca karena
dampak dari beliefs orang tua akan terbawa
sampai pada masa remaja. Hanya saja,
penelitian yang dilakukan oleh Sigel (1992)
membuktikan bahwa beliefs pada partisipan
orang tua dapat pula memiliki hubungan
yang lemah dengan perilaku yang mereka
perlihatkan dalam pengasuhan. Hal ini
mengindikasikan bahwa parental beliefs
tidak selalu terimplentasi dalam perilaku
pengasuhan orang tua kepada anak mereka.
Hasil dari penelitian di atas, berbeda
dengan hasil penelitian sebelumnya,
sehingga peneliti ingin membuktikan lebih
lanjut di dalam penelitian ini.

Parental beliefs sangat berkaitan dan
tidak bisa lepas dari pengaruh budaya yang
melibatkan orang tua dan memengaruhi

tindakan mereka khususnya dalam tindakan
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membantu
1991).

pengasuhan untuk
perkembangan anak (Bornstein,
Keunikan budaya yang memberikan
pengaruh berbeda pada perkembangan
anak mendorong dimasukannya unsur
budaya pada penelitian ini.

Pemilihan Pulau Bali khususnya di
daerah Karangasem didasari oleh adanya
fenomena yang terjadi di daerah tersebut
yaitu rata-rata lama sekolah di kabupaten
Karangasem 5,52 tahun, lebih rendah dari
program wajib belajar yang ditetapkan

pemerintah minimal 9 tahun (BPS Bali,

2018). Berdasarkan kondisi di atas,
penelitian ini ingin menjawab
permasalahan yang berkaitan dengan

kemampuan siswa dalam memahami
bacaan dengan melihat kontribusi parental
beliefs dan self-regulated learning pada
siswa SMP di daerah tersebut.

Perumusan masalah pada penelitian
ini adalah : a. apakah parental beliefs yang
diwakili oleh child rearing, attributes of
intelligence, educational objectives dan
secara

self-regulated learning siswa

bersama-sama berkontribusi dalam
pemahaman bacaan siswa SMP di Bali? b.
apakah parental beliefs yang diwakili oleh
child rearing, attributes of intelligence,
educational objectives memiliki kontribusi
terhadap pemahaman bacaan siswa SMP di

Bali? c. apakah self-regulated learning



memiliki kontribusi terhadap pemahaman

bacaan siswa SMP di Bali?

Tinjauan Teoretis
Pemahaman Bacaan
Pemahaman (comprehension)
merupakan kemampuan individu untuk
melakukan pemaknaan terhadap suatu
informasi yang diterima, baik dalam bentuk
format lisan maupun format tertulis (Peng,
Barnes, Wang, Li,
Dardick, & Tao, 2018). Salah satu bentuk

pemahaman adalah pemahaman bacaan

Wang, Swanson,

yang merupakan sebuah proses dalam
menggali dan menafsirkan sebuah makna
secara berkesinambungan melalui interaksi
dan keterlibatan individu dengan bahasa
tertulis (RAND Reading Study Group,
2002). Keterlibatan individu dengan bahasa
aktivitas

tertulis ini dilakukan melalui

membaca, yang menjembatani proses
membangun makna dari teks-teks tertulis
tersebut (Anderson, 1985) sehingga dapat
dipahami oleh individu.

Pemahaman bacaan juga diartikan
secara luas sebagai proses individu dalam
memahami, menggunakan, merefleksikan,
dan terlibat dengan teks tertulis. Hal ini
sangat penting bagi individu dalam upaya
mencapai tujuan dalam mengembangkan
pengetahuan, potensi dan untuk dapat
berpartisipasi di dalam masyarakat (OECD,
1999). Ketidakmampuan dalam memahami
atau bacaan akan

informasi tertulis
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membuat  individu  kesulitan  dalam
memperoleh pengetahuan dan informasi
yang dibutuhkan serta juga kesulitan dalam
interaksi modern
(Soden,

Cutting, Keenan, & Petrill, 2015).

dalam  masyarakat

Christoper, Hulslander, Olson,

Parental Beliefs

Parental beliefs merupakan ide atau
pengetahuan orang tua yang dianggap
sebagai sesuatu yang nyata dan dianggap
sebagai suatu kebenaran (McGillicuddy-De
Lisi & Sigel, 1995). Parental beliefs juga
merujuk pada penilaian orang tua tentang
sebab akibat,
pendapat, kondisi orang tua yang dapat

pengetahuan, hubungan
memengaruhi perkembangan anak karena
didalamnya terdapat penilaian tentang
kompetensi dan perkembangan seorang
anak (Goodnow, 1988).

Fungsi dari parental beliefs adalah
membentuk perilaku orang tua yang pada
akhirnya dapat membantu dan mengatur
efektivitas praktik pengasuhan orang tua

pada anak (Darling & Steinberg, 1993).

Pengaruh  parental beliefs terhadap
perkembangan anak perlu
diimplementasikan ~ melalui  perilaku

pengasuhan yang dilakukan oleh orang tua.
memiliki
child

attributes of intelligence, dan educational

Parental  beliefs tiga

dimensi yaitu dimensi rearing,

objectives. Ketiga dimensi tersebut



digunakan dalam penelitian untuk melihat
kaitan antara belief orang tua dengan
prestasi akademik anak (Okagaki dan
Sternberg, 1993).

Self-Regulated Learning

Self-regulated learning didefinisikan
sebagai kemampuan individu untuk
menggunakan kemampuan metakogpnitif,
motivasi, dan perilaku secara aktif dalam
proses belajar (Zimmerman, 1986, 1989).
Definisi ini mencakup suatu kerangka

konseptual mengenai aspek kogpnitif,
motivasi, dan emosi untuk mendapatkan
pemahaman di dalam
(Panadero, 2017).

Penerapan konsep ini mengacu pada

pembelajaran

proses dan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan prestasi dalam pelajaran
yang didorong oleh keinginan individu,
dalam hal ini siswa, dalam mencapai tujuan
yang diinginkan (goal-directed behavior).
Self-regulated learning merupakan proses
yang dilakukan individu dengan kesadaran
sendiri untuk mempelajari sesuatu secara
konsisten dan sistematis serta mengarahkan
kemampuan  kognitif, perasaan dan
perilakunya untuk mencapai tujuan dari
mempelajari hal tersebut (Zimmerman &
Schunk, 2011).

Beberapa perspektif yang terdapat
yang
dijelaskan oleh Pintrich (2004) meliputi:

dalam self-regulated learning

pertama, dalam perspektif self-regulated
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learning, siswa dipandang sebagai peserta
aktif dalam proses pembelajaran. Kedua,
siswa berpotensi untuk dapat memantau,
mengontrol, dan mengatur aspek-aspek
tertentu dari kognisi, motivasi, dan perilaku
setiap saat ketika menghadapi situasi

pembelajaran.  Ketiga, siswa perlu
menetapkan standar atau tujuan dalam
pembelajaran mereka, sekaligus memantau
kemajuan pencapaian tujuan, serta mampu
beradaptasi, mengatur kognisi, motivasi,
dan perilaku untuk mencapai tujuan
mereka. Keempat, self-regulated learning
merupakan mediator antara karakteristik
yang

konstekstual dengan pencapaian prestasi

pribadi dan sesuatu bersifat

individu.

Metode Penelitian
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini
adalah siswa SMP kelas 8 (yang memiliki
IQ minimal berada pada kategori rata-rata)
beserta orang tuanya yang tinggal dalam
satu rumah. Keseluruhan siswa SMP
tersebut beserta dengan orang tuanya
bertempat  tinggal di Kabupaten
Karangasem, Bali. Pengambilan sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan  metode  nonprobability
sampling secara spesifik digunakan teknik
convenience sampling yang digunakan

peneliti dengan alasan kemudahan untuk



mendapatkan sampel partisipan dari suatu
lokasi (Gravetter & Forzano, 2012)

Desain

Desain penelitian ini menggunakan
mixed method dengan tipe the explanatory
sequential yaitu desain penelitian kualitatif
dan kuantitatif dengan dominan kuantitatif
(Creswell, Klassen, Clark, & Smith, 2011).
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
pengumpulan data dengan menggunakan
kuesioner untuk variabel parental beliefs,
self-regulated learning dengan bentuk
instrument kuesioner dan serta variabel
pemahaman bacaan dengan  bentuk
instrumen tes.

Sedangkan pendekatan kualitatif
digunakan saat awal menilai kelengkapan

dan Kketepatan jawaban siswa pada tes

pemahaman bacaan dan teknik
pengumpulan data melalui observasi
partisipan untuk variabel pemahaman

bacaan dan wawancara tidak terstruktur
untuk menggali jawaban lebih dalam dari

kuesioner.

Pengukuran
Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman Bacaan
Alat

digunakan dalam penelitian ini adalah tes

ukur pemahaman bacaan Yyang
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pemahaman bacaan yang peneliti buat
sendiri mengacu pada kategori pemahaman
rendah dan pemahaman tinggi menurut
Kendeou, van den Broek, Helder dan
Karlsson (2014).

b. Parental Beliefs

Pengukuran  pada  parental  beliefs
menggunakan alat ukur The Parental
Beliefs Questionnaire (PBQ) yang terdiri
dari 64 aitem yang menggunakan skala
Likert. Alat ukur ini dikembangkan oleh
Okagaki dan Sternberg (1993) dan telah
diadaptasi oleh Chitra (2019, unpublished).
Alat ukur tersebut dimodifikasi oleh
peneliti disesuaikan dengan konteks dan
tujuan penelitian untuk melihat beliefs
orang tua yang berkaitan dengan kegiatan

membaca.

c. Self-Regulated Learning

Pengukuran  Self-regulated  Learning
menggunakan alat ukur  Motivated
Strategies for Learning yang

dikembangkan oleh Pintrich dan Groot
(1990) yang telah diadaptasi ke dalam
Bahasa Indonesia dan telah digunakan oleh
Puteri (2013) dalam penelitiannya pada
siswa SMP. Alat ukur ini terdiri dari 44
aitem dengan dua komponen vyaitu
motivation dan cognitive. Pernyataan yang
bersifat positif (favourable) berjumlah 35
aitem dan pernyataan yang bersifat negatif

(unfavourable) berjumlah 9 aitem.



Analisis Data

Analisis data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan Statistic Program for Social
Science (SPSS) 23 untuk melihat kontribusi
antara variabel parental beliefs dan self-
regulated learning terhadap pemahaman
bacaan dengan menggunakan analisis
regresi

berganda dan analisis regresi

sederhana. Sedangkan analisis data
kualitatif digunakan pada saat awal menilai
kelengkapan dan ketepatan jawaban siswa
pada tes pemahaman bacaan dan observasi
serta wawancara yang dilakukan pada

partisipan.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian meliputi hasil
analisis kuantitatif pada ketiga variabel dan
hasil analisis kualitatif yaitu berdasarkan
observasi dan wawancara, sebagai berikut :
Tabel 1 menunjukkan bahwa koefisien
determinasi sebesar 0,373 dan Adjusted R
square sebesar 0,335, yang berarti variabel
parental beliefs (child rearing, attributes of
intelligence, educational objectives) dan

self-regulated learning secara bersama-

sama memberikan kontribusi terhadap
variabel pemahaman bacaan sebesar
33,5%.

30

Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Berganda
(multiple regression) secara bersama-sama Variabel
Parental Beliefs (child rearing, attributes of
intelligence, educational objectives), Self-Regulated
Learning terhadap Pemahaman Bacaan

R R?  Adjusted F Sig F
R Square
0,610 0,373 0,335 9,799  0,000*

*Signifikan pada 0,05 (one-tailed)

Sementara sisanya sebesar 66,5%
mengindikasikan bahwa adanya kontribusi
variabel-variabel  lain

dari terhadap

pemahaman bacaan Yyang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Dengan demikian,
hipotesis 1 yang peneliti ajukan diterima.
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
signifikan F = 0,346 > 0,05 yang artinya
variabel Parental beliefs yang diwakili oleh
child

intelligence, dan educational objectives

dimensi rearing, attributes of

secara bersama-sama tidak memiliki

kontribusi secara signifikan terhadap
variabel pemahaman bacaan. Dimensi child
rearing, attributes of intelligence, dan
educational objectives secara terpisah juga
tidak

pemahaman bacaan karena nilai signifikan

memiliki  kontribusi  terhadap
masing-masing dimensi > 0,05. Dengan
demikian, hipotesis 2 yang peneliti ajukan

ditolak.



Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Berganda
(multiple regression) Variabel Parental Beliefs
(child rearing, attributes of intelligence, educational
objectives) terhadap Pemahaman Bacaan

Vari | R | R? | Adju | F | Sig | Be | Sig
abel sted F | ta | Be
R ta
Squa
re
02 00 000 11 0,3
19 48 5 22 46
PB- - 02
CR 1,2 20
39
PB- 09 03
Al 82 30
PB- 08 04
EO 44 02

Note : PB = Parental Beliefs-CR = Child Rearing,
Al =Atributtes of Intelligence

Tabel
mengenai nilai F = 39,560 dengan nilai
signifikan F = 0,000 <0,05. Hal ini

3 memberikan informasi

menandakan bahwa self-regulated learning

memiliki  kontribusi  positif  signifikan
terhadap pemahaman bacaan. Kenaikan
pada self-regulated learning siswa secara
signifikan juga diikuti dengan kenaikan
pada pemahaman bacaan siswa, demikian
pula sebaliknya, atau dengan kata lain
semakin tinggi self-regulated learning
maka semakin tinggi pula pemahaman
bacaan, sebaliknya semakin rendah self-

regulated learning maka semakin rendah

pula pemahaman bacaan.
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Regresi Linier Self-
Regulated Learning terhadap Pemahaman Bacaan

Var |R |R? |Adju |F [Si |B | T |Si
iab sted g |et g
el R F |a Be
Squ ta
are
0, 0, 035 39 0,
60 36 5 5 00
4 4 60 O
SR 0, 6 0,
L 60 29 00
4 0 O

Signifikan pada <0,05*
Note : SRL = Self-regulated learning

Tabel tersebut juga menunjukkan
koefisien determinasi sebesar 0,364 dan
Adjusted R Square sebesar 0,355, yang
berarti self-regulated learning memiliki
kontribusi terhadap pemahaman bacaan
sebesar 35,5% dan sisanya yaitu 64,5%
menandakan bahwa adanya kontribusi
faktor-faktor lain di luar variabel dalam
penelitian ini. Dengan demikian, hasil ini
mendukung hipotesis 3 yang peneliti
ajukan.

Hasil Observasi pada Partisipan Siswa

Hasil observasi pada partisipan
siswa terlihat bahwa bahwa dari 71 siswa
ada 9 (12,7 %) siswa yang meskipun sudah
dapat membaca, tetapi masih belum
memiliki kelancaran dalam membaca pada
kata-kata, angka atau simbol tertentu. Hal
ini terlihat dari observasi terhadap siswa
yang masih terbata-bata dalam membaca,

masih kesulitan dalam membaca angka



dalam bentuk jutaan atau ribuan, dan
kesulitan dalam membaca kata seperti
bintang dibaca menjadi binatang, relatif
dibaca realtif, simbol celcius hanya dibaca
dengan huruf c, serta tidak memperhatikan
tanda baca.

Selain itu, pada saat siswa diminta
untuk melakukan aktivitas membaca
dengan menggunakan metode think-aloud,
sebagian siswa dalam implementasinya
kurang dapat berinteraksi dengan teks-teks
yang sedang dibacanya, akan tetapi lebih
fokus pada usaha untuk menyelesaikan
bacaan serta melafalkan kata-kata yang
tertulis dengan lancar dan benar. Dengan
demikian sebagai hasilnya, mereka terlihat
datar dalam intonasi saat membaca dan
cenderung monoton dalam verbalisasi
terhadap sesuatu yang mereka pikirkan
dengan mengulang-ulang kalimat yang

bR 1Y

sama seperti “oh ternyata”, “oh saya baru

tahu” atau “ah masa”.

Hasil
Orang Tua

Wawancara pada Partisipan

Kondisi ekonomi orang tua yang berada
pada menengah ke bawah sebanyak

54 orang (76,1%) membuat sebagian besar
orang tua merasa perlu fokus dalam
nafkah

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Hal ini

mencari untuk  memenuhi
tercermin dalam ungkapan beberapa orang
tua yang lebih menaruh perhatian dalam

pemenuhan kebutuhan hidup. Salah satu
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orang tua mengungkapkan bahwa “saya
setiap hari terus mencari uang karena tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, jadi anak saya ya belajar
sendiri, nggak ada yang ngajarin”.

Orang tua merasa memiliki
tanggungjawab dalam mengasuh anak
namun seringkali mereka tidak punya
waktu untuk mengurus anak dikarenakan
mereka harus bekerja dari pekerjaan yang
satu (petani/buruh) dan pekerjaan lain yang
dapat menambah penghasilannya seperti
membantu memasak, menyiapkan
keperluan acara ketika ada tetangga yang
membutuhkan bantuannya, atau sebagai
buruh tidak tetap. Dengan demikian, tidak
jarang beban tugas di rumah sehari-hari
dibebankan pada anaknya yang SMP atau
pun anak yang dibawahnya, seperti
menjaga adik, mengurus kebersihan di
dalam rumah tangga, dan menyiapkan
persembahan harian seperti membuat
canang.

Tingkat pendidikan orang tua yang
relatif rendah sebanyak 51 orang (71,8%)
membuat mereka merasa tidak mampu
untuk membantu anak dalam hal yang
berkaitan dengan pendidikan ataupun
pelajaran, contohnya: mereka tidak bisa
membantu anak mencarikan solusi bila
anak  kesulitan dalam  mengerjakan
pekerjaan rumah dari sekolahnya. Salah
satu ungkapan orang tua dalam hal ini

seperti “saya ingin bantu anak saya belajar



tapi saya nggak ngerti tugas sekolah anak
saya karena pendidikan saya cuma sampai
SD, pelajaran sekarang kan susah-susah,
jadi anak saya belajar di sekolah saja atau

tanya teman dan gurunya”.

Pembahasan
Hasil

bahwa faktor dalam diri individu yang

penelitian  menunjukkan
dalam hal ini diwakili oleh self-regulated
learning dan faktor lingkungan yang

diwakili oleh parental beliefs secara

bersama-sama berkontribusi positif ke
pemahaman bacaan. Hal ini menandakan
bahwa faktor lingkungan dan faktor di

dalam diri individu memiliki kontribusi

yang
pemahaman bacaan. Hal ini sesuai dengan
(2015) yang

menyatakan bahwa kemampuan individu

siginifikan  positif  terhadap

Pearson dan Cervetti
dan pengaruh konteks (social and cultural)
merupakan faktor-faktor yang mendukung
bacaan individu.

tingkat pemahaman

Kemampuan individu, terutama dalam
menentukan strategi dan pendekatan yang
efektif dalam pemahaman bacaan akan
meningkat melalui proses self-regulated
learning (Abdel-Hafez, Galal,

2018).

Mareye,

Hal ini disebabkan oleh proses di
dalam self-regulated learning membantu
individu dengan kesadaran sendiri untuk
melakukan perencanaan, pemantauan, dan
ketika melakukan

evaluasi individu
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aktivitas membaca sehingga pemahaman
individu menjadi meningkat. Demikian
juga faktor
terhadap pemahaman bacaaan individu. Hal
yang
Christoper,

lingkungan  berpengaruh

ini  didukung oleh penelitian
dilakukan (Soden,
Hulslander, Olson, Cutting, Keenan, &
Petrill,  2015)

lingkungan merupakan salah salah satu

oleh

menemukan  bahwa
faktor yang memberikan kontribusi dalam

perkembangan pemahaman bacaan
individu. Faktor lingkungan atau yang
dapat disebut  faktor  sosiokultural,
mendukung  peningkatkan
individu di

interaksi sosial dengan teman dan orang

pemahaman

dalam membaca melalui

dewasa. Vygotsky (1978) menyatakan
bahwa anak-anak dapat melakukan tugas-
tugas yang melebihi pengetahuannya dan
kemampuan mereka dengan bimbingan dan
dukungan orang dewasa.

Parental beliefs ketika diuji secara
terpisah  dari

self-regulated learning

memberikan hasil yang berbeda. Hasil

pengujian menyatakan parental beliefs
orang tua tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemampuan

pemahaman bacaan anak. Hasil penelitian
ini berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan Kikas dan Magi (2014) yang
menemukan bahwa ada hubungan antara
parental beliefs yang berkaitan dengan
akademik dalam

bidang khususnya

kegiatan membaca. Akan tetapi pengaruh



parental beliefs orang tua di Bali terhadap
pemahaman bacaan sejalan dengan hasil
penelitian Okagaki dan Sternberg (1993)
yang menunjukkan bahwa parental beliefs
tidak

pencapaian akademik.

signifikan dalam memengaruhi
Salah satu penyebab tidak adanya

pengaruh  parental beliefs terhadap
pemahaman bacaan disebabkan karena
beliefs orang tua belum terimplementasi
dalam praktik pengasuhan kepada anak.
Hal ini didasarkan pada penelitian yang
dilakukan Sigel (1992) yang menemukan
tidak

didukung oleh implementasi dalam bentuk

bahwa parental beliefs selalu
keterlibatan orang tua sehingga memiliki

tingkat kontribusi yang berbeda-beda
terhadap perkembangan anak. Didukung
pula dengan hasil wawancara dengan orang
tua di penelitian ini, yang sebagian besar
orang tua menyatakan bahwa mereka lebih
fokus untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari daripada mendampingi
anak terlebih untuk belajar. Dari hasil
wawancara juga terdapat informasi bahwa
meskipun orang tua merasa memiliki
tanggungjawab dalam mengasuh anak
namun seringkali mereka tidak punya
waktu untuk mengurus anak.

Hal ini didukung pula oleh data
demografi mengenai penghasilan mereka
yang sebagian besar memiliki pendapatan
per bulan yang relatif rendah. Pendapatan

yang relatif rendah menyebabkan mereka
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merasa mengalami  kesulitan  dalam
pemenuhan kebutuhan ekonomi sehingga
sebagian perhatian mereka difokuskan
dalam upaya memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari dan berdampak pada kurangnya
perhatian pada praktik pengasuhan.
Sedangkan ketidakmampuan
mereka mengajari anak yang berkaitan
dengan pelajaran, terlihat dari tingkat
pendidikan orang tua yang relatif rendah
yaitu sebagian besar berada pada tingkat
SMP

Didukung dengan hasil wawancara pada

pendidikan dan  dibawahnya.
orang tua yang menyatakan bahwa orang
tua ingin membantu anaknya dalam belajar
namun mereka tidak mengerti tentang tugas
sekolah anaknya karena sebagian dari
mereka memiliki pendidikan lebih rendah
Pendidikan  yang

tergolong rendah yang dimiliki orang tua,

daripada anaknya.
membuat orang tua memiliki pengetahuan
yang terbatas, sehingga mereka merasa
tidak praktik

pengasuhan

mampu  melakukan
yang

pendidikan atau mengajarkan pengetahuan

berkaitan  dengan
yang berkaitan dengan pelajaran anak di
sekolah.

demikian,

Dengan dapat

disimpulkan bahwa kurangnya
implementasi parental beliefs orang tua
terhadap praktik pengasuhan dikarenakan
kondisi penghasilan dan pendidikan orang
tua. Pendidikan dan penghasilan orang tua

merupakan faktor yang memengaruhi status



sosial ekonomi orang tua (Bradley &
2002).
kondisi sosial ekonomi keluarga terhadap

Corwyn, Pengaruh rendahnya
praktik pengasuhan orang tua ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Roubinov dan Boyce (2017) bahwa kondisi
sosial ekonomi orang tua memberikan
pengaruh  kuat terutama dikarenakan
rendahnya akses terhadap sumber daya dan
pengetahuan mengenai praktik pengasuhan
sehingga memengaruhi  perkembangan
anak.

Hasil analisis menyatakan variabel
berkontribusi

self-regulated  learning

signifikan ~ secara  positif  terhadap

pemahaman bacaan siswa di Bali. Hasil ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Oruc dan Arslan (2016) yang menyatakan
dan

bahwa peningkatan keterampilan

pemahaman dalam membaca dapat

ditingkatkan dengan self-regulated
learning yang diterapkan oleh siswa. Hal
ini dikarenakan self-regulated learning
mendorong individu  untuk  mampu
melakukan perencanaan, memantau dan
melakukan evaluasi aktivitas membaca

dengan baik. Hal tersebut akan membantu

individu untuk dapat meningkatkan
kemampuan  pemahaman  bacaannya.
Kemampuan melakukan perencanaan,

memantau dan melakukan evaluasi ini

yang
bertujuan untuk mendorong, memonitor

merupakan proses metakognisi

dan meningkatkan kemampuan kognitifnya
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dalam memahami bacaan melalui variasi
metode pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman, kemampuan problem solving
dan kemampuan berpikir kritis. Dari hasil
penelitian tergambar bahwa sebagian besar
siswa menyatakan kesesuaian mereka
terhadap keseluruhan komponen self-
regulated learning.

Melihat hasil penelitian, variabel
self-regulated learning memiliki kontribusi
yang
pemahaman bacaan baik diuji

signifikan positif  terhadap
sendiri
maupun bersama-sama dengan variabel
parental beliefs. Hasil penelitian tersebut
menandakan besarnya peran dari self-
regulated learning terhadap pemahaman
bacaan. Walaupun komponen-komponen
dalam self-regulated learning seluruhnya
sesuai dengan kebanyakan siswa, akan
tetapi 55% siswa yang menjadi partisipan
berada pada pemahaman bacaan rendah.
yang
positif

Peran  self-regulated learning

memiliki  kontribusi  signifikan
dengan pemahaman bacaan siswa yang
rendah menandakan bahwa siswa belum
optimal dalam menjalankan strategi
kognitif, strategi pemecahan masalah dan
kritis  untuk

kemampuan  berpikir

mendukung pelaksanaan self-regulated
learning dengan efektif.

Strategi  kognitif  berhubungan
dengan variasi metode dan cara yang
dijalankan oleh individu dalam proses self-

regulated learning, strategi pemecahan



masalah berhubungan dengan kemampuan

untuk melakukan langkah-langkah
pemecahan masalah yang ditemukan saat
fase implementasi self-regulated learning
dan kemampuan berpikir Kkritis yang

merupakan kemampuan untuk dapat
mengidentifikasi sumber-sumber informasi
yang diperlukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan pembelajaran (Schraw,
Crippen & Hartley, 2006).
Penerapan self-regulated learning
yang belum optimal tergambar dari hasil
observasi yaitu dalam proses membaca
siswa melakukan strategi dalam membaca
seperti seringkali terdiam ketika mendapati
kalimat yang tidak dipahaminya atau
melakukan verbalisasi berulang kali tetapi
“oh

hanya dengan Kkata-kata, seperti

2 (13

ternyata”, “ah masa” dan “oh saya baru
tahu”, tanpa memaknai lebih dalam bacaan
Dari

disimpulkan bahwa kemampuan siswa

tersebut. hasil tersebut, dapat
belum cukup efektif dalam menjalankan

strategi  kognitif, strategi pemecahan
masalah, dan kemampuan berpikir Kritis,
sehingga walaupun mereka menjalankan
proses self-regulated learning dengan
konsisten akan tetapi tanpa didukung oleh
kemampuan dalam menerapkan berbagai
metode yang efektif dalam meningkatkan
yang

didapat menjadi kurang optimal. Demikian

pemahaman bacaan maka hasil

juga kurang optimalnya kemampuan siswa

dalam pemecahan masalah saat menemui
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kesulitan dalam memahami bacaan, serta
ketidakmampuan dalam mengidentifikasi

sumber-sumber informasi maupun bantuan

yang diperlukan akan menyebabkan
terhambatnya pencapaian target
pemahaman  bacaan terutama  bila

menghadapi pelajaran yang membutuhkan
tingkat pemahaman yang tinggi atau sulit.

Kesimpulan
Pada
disimpulkan bahwa parental beliefs yang

penelitian ~ ini  dapat
diwakili oleh child rearing, attributes of
intelligence, educational objectives dan
self-regulated learning secara bersama-
sama memengaruhi pemahaman bacaan
siswa SMP di Bali. Hal ini menggambarkan
bahwa proses regulasi diri siswa dan
dukungan lingkungan dalam hal ini beliefs
orang tua dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman bacaan.

Sedangkan parental beliefs yang
diwakili oleh child rearing, attributes of
intelligence, educational objectives tidak
memengaruhi pemahaman bacaan. Hal ini
dapat dipahami karena beliefs tidak selalu
terimplementasi  di  dalam  praktik
pengasuhan. Hasil pada penelitian ini juga
bahwa

menunjukkan self-regulated

learning siswa memiliki  kontribusi

terhadap pemahaman bacaan siswa SMP di
Bali. Hal ini menandakan besarnya peran
siswa dalam

self-regulated learning



meningkatkan pemahaman bacaan siswa
SMP di Bali.

Saran

Penelitian selanjutnya perlu
praktik

pengasuhan orang tua melalui persepsi

mengukur implementasi

anak sehingga dapat diketahui secara
mendalam kaitan antara beliefs yang
dianggap penting orang tua dengan
penerapan praktik pengasuhan. Selain itu
perlu diberikan penyuluhan dan pengarahan
pada orang tua dan guru mengenai bentuk
dukungan yang dapat dilakukan oleh orang
tua dan guru untuk dapat meningkatkan
efektivitas implementasi self-regulated
learning siswa dan tingkat pemahaman

bacaan siswa.
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